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3.1. Desain Penelitian 
3.1.1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian 
kuantitatif, karena dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, penulis 
akan melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
problem based learning dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMP 
Negeri 12 Bandung pada masa pandemi. Metode yang digunakan adalah 
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada sejumlah responden. 
Dalam penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2004, hlm. 8), penelitian 
kuantitatif adalah “suatu metode penelitian yang didasarkan pada filosofi 
positivis, digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, 
mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, menganalisis data 
statistik untuk menguji hipotesis. Margono menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan lebih dari logika pengujian 
hipotesis, dimulai dengan berpikir deduktif untuk menghasilkan hipotesis, 
kemudian melakukan pengujian lapangan dan menarik kesimpulan atau hipotesis 
berdasarkan data eksperimen. 
Sedangkan menurut Sudyaharjo, penelitian kuantitatif adalah suatu metode 
pemecahan masalah yang terencana dan bijaksana, dengan rancangan yang 
terstruktur dengan baik, pengumpulan data yang terkontrol secara sistematis dan 
terarah. berfokus pada pengembangan teori yang disimpulkan secara emosional 
dalam kerangka hipotesis yang terbukti secara empiris. Berdasarkan uraian di atas, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel, menggunakan alat 
penelitian dan menganalisisnya dengan data statistik untuk menguji hasil asumsi 
yang ada.. 
3.1.2. Metode Penelitian  
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Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode eksperimen semu 
(Quasi Eksperimen). “Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah 
penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat denganmaksud 
mendapatkan fakta dan kesimpulanagar dapat memahami, menjelaskan, 
meramalkan dan mengendalikan keadaan” Syamsuddin dan Damayanti (2011, 
hlm. 14). 
Penulis berharap dengan menggunakan metode quasi eksperimen ini dapat 
membantu penulis menggambarkan hasil penelitian, yang mungkin lebih 
deskriptif dan data yang dihasilkan akurat. Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti 
akan dapat memberikan konsep yang lebih jelas dan memiliki definisi konseptual 
dari fenomena yang diteliti. Bungin (2005) penelitian deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan atau merangkum berbagai kondisi 
penelitian, situasi, fenomena atau variabel menurut peristiwa yang dapat dipotret, 
diwawancarai, diamati dan dapat diungkapkan melalui bahan dokumenter.. 
3.1.3. Teknik Penelitian  
Langkah-langkah pencarian data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
penelitian sebagai berikut: 
1) Metode Survei 
Survei merupakan metode penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan datanya. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi 
tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu. Dalam 
survei, proses pengumpulan dan analisis data sosial yang sangat terstruktur dan 
terperinci melalui kuesioner merupakan alat utama untuk mengumpulkan 
informasi dari sejumlah responden yang diyakini sebagai perwakilan tertentu dari 
populasi. (Kiyantono, 2008, hlm. 59). Secara umum, metode survei meliputi dua 
jenis: deskriptif dan eksplanatori (analitis). Penelitian ini bersifat deskriptif 
dengan satu variabel, oleh karena itu digunakan metode survei deskriptif. 
2) Mengungkap fakta  
Penelitian adalah penyelidikan empiris yang sistematis. Disebut penelitian 
Expose facto karena sesuai dengan pengertian Expose facto yaitu “Apa yang 
dilakukan setelah peristiwa”, sehingga penelitian ini disebut penelitian pasca 
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peristiwa. Sukardi (2003), penelitian ini juga sering disebut sebagai penelitian 
retrospektif post factual. Sebuah studi mengungkap peristiwa adalah studi di mana 
variabel independen muncul ketika peneliti pertama kali mengamati variabel 
dependen dalam sebuah penelitian. 
3) Ukuran Ordinal 
Ukuran konvensional banyak digunakan dalam penelitian sosial, terutama 
untuk mengukur pentingnya sikap atau persepsi. Dengan metrik ini, penelitian 
dapat membuat peringkat responden berdasarkan sikap mereka terhadap objek 
atau tindakan tertentu. Misalnya, responden dapat diklasifikasikan sebagai “sangat 
setuju” 5, “setuju” skor 4, “netral” skor 3, “tidak setuju” skor 2 dan skor “sangat 
tidak setuju” 1. Angka-angka ini menunjukkan urutan responden saja, bukan 
urutan responden. responden. nilai untuk variabel ini. Singarimbun (2008. 
hlm.102). 
3.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
3.2.1. Uji Validitas 
Pengertian validitas menurut Sugiyono (2010, hlm. 267) Validitas adalah 
derajat penentuan antara data yang terjadi pada subjek penelitian dengan kekuatan 
yang dapat dilaporkan oleh penelitian tersebut. Jadi, data yang valid adalah data 
yang “tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 
sebenarnya terjadi pada subjek penelitian. 
Teknik yang digunakan untuk mendeteksi kesalahan instrumental yang 
dilakukan peneliti dalam penelitian ini, khususnya teknik Korelasi Product 
Moment, menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 16.0 
for Windows. 
Menurut Arikunto (2006, hlm. 168) Validitas adalah ukuran seberapa efektif 
atau kuat suatu instrumen. Suatu tes atau alat ukur dapat dikatakan sangat valid 
jika alat tersebut memenuhi fungsi pengukurannya atau memberikan hasil 
pengukuran yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Sugiyono (2011, hlm. 267) 
menjelaskan bahwa pengujian ini dilakukan dengan membandingkan r angka yang 
dihitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, elemen tersebut 
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dikatakan valid. Namun, jika jumlah r lebih kecil dari r tabel, elemen tersebut 
dikatakan tidak valid. Mencari r pencacah menggunakan program SPSS, 
sedangkan mencari r tabel dengan melihat r tabel memberikan r minimal 0,3.   
3.2.2. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan pengecekan validitas mesin pencari, dilanjutkan dengan 
pengecekan reliabilitas. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui identitas 
suatu perangkat. Menurut Arikunto (2006, hlm. 168-169), reliabilitas adalah alat 
yang cukup andal untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena alat 
tersebut sudah baik. Keandalan mengacu pada tingkat kepastian dan keandalan. 
Perangkat harus dapat dipercaya, yang berarti cukup baik untuk mengungkapkan 
data secara andal.  
3.3. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian di SMP Negeri 12 Bandung dilihat dari banyaknya siswa 
yang kurang aktif dalam pembelajaran, oleh karena itu diperlukan jawaban atau 
solusi untuk permasalahan tersebut. 
 Merujuk pada Nasution (2003, hlm. 43) Lokasi penelitian ini mengacu pada 
konsep tempat atau lokasi penelitian, yang ditandai dengan adanya faktor-faktor 
seperti agen, lokasi dan kegiatan yang dapat diamati dan lokasi menggambarkan 
lokasi situasi sosial.. 
3.4. Partisipan Penelitian 
Dalam hal ini perlu dijelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan 
subjek penelitian itu sendiri. Menurut Nasution (2003, hlm. 32) bahwa “objek 
penelitian adalah sumber yang dapat memberikan informasi yang berkaitan 
dengan tujuan yang ingin dicapai”. 
 Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 12 
Bandung Kelas VII E dan VII F, karena terlihat jelas adanya perbedaan semangat 
belajar siswa.. 
3.5. Sumber Data, dan Variabel 
3.5.1. Sumber Data  
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Sumber data dalam penelitian kuantitatif terdapat dalam dua kumpulan data, 
yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data primer adalah data yang akan diperoleh langsung dari sumber data primer 
di lokasi penelitian. Dalam data primer ini, sumber data diperoleh melalui 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden, atau melalui 
pengamatan langsung terhadap subjek penelitian. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber data 
sekunder yang kita butuhkan. Dalam penelitian yang menggunakan data 
sekunder, data ini dikumpulkan berdasarkan literatur atau referensi dan 
mengevaluasi dokumen, buku, literatur, laporan dan peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan masalah.  
3.5.2. Variabel  
Variabel digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 
penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. 
a. Sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi. Dalam hal ini, 
variabel bebas dalam penelitian yang diteliti adalah kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah sosial yang ada di sekitarnya dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah. 
b.  Sebagai variabel terikat, itu adalah variabel yang dapat menghasilkan efek. 
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah persepsi sosial siswa dalam 
perilaku kesehariannya di sekolah dan di lingkungan tempat tinggalnya. 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
3.6.1. Problem Based Learning 
Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah model pembelajaran 
yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan keterampilan pemecahan masalah 
dan pemecahan masalah siswa, serta membantu siswa meningkatkan keterampilan 
atau kemampuan yang dibutuhkan di era globalisasi dan reformasi saat ini. 
Berpikir kritis dan dapatkan wawasan baru dengan memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
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Pembelajaran berbasis masalah adalah pengembangan kursus dan proses 
pembelajaran. Dalam kursus, desain masalah mengharuskan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan penting sehingga mereka dapat memecahkan masalah 
secara kompeten dan memiliki strategi dan keterampilan belajar mereka sendiri 
untuk berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajaran menggunakan metode yang 
sistematis untuk memecahkan masalah atau tantangan yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Kepedulian Sosial Siswa 
Bantuan sosial adalah manfaat membantu orang lain untuk mencapai 
perdamaian dan persatuan umat manusia. Menurut teori psikologi pribadi Alfred 
Adler (dalam Loekmono, 2010), teori ini mengemukakan pandangan manusia 
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang didorong oleh keinginan untuk 
bergaul dan hangat dengan anggota masyarakat lainnya. Adler percaya bahwa 
kesadaran sosial bawaan orang membuat mereka bertanggung jawab kepada orang 
lain dan mencapai kesejahteraan diri mereka sendiri dan orang lain. 
 Adler(dalam Feist, 2008) mengakui warisan dan lingkungan yang 
membentuk kepribadian. Setiap anak unik saat lahir dan akan segera memiliki 
pengalaman sosial yang berbeda dari yang lain. Oleh karena itu, kesadaran sosial 
menjadi penting karena dapat dijadikan sebagai barometer kondisi normal. 
Seseorang yang telah memiliki kesadaran sosial, maka orang tersebut telah 
mencapai kematangan psikologis. Tetapi bantuan sosial tidak dapat 
dikembangkan sepenuhnya. 
3.7. Populasi dan Sampel 
3.7.1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari sejumlah besar individu yang bertempat 
tinggal di suatu wilayah tertentu. Populasi adalah kumpulan objek yang berisi 
informasi yang ingin diketahui. Populasi yang akan digunakan peneliti terdaftar 
dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) di kota Bandung. Artinya Riyanto (2011, hlm. 
89) Populasi adalah semua objek yang akan diteliti (manusia, hewan, eksperimen, 
data laboratorium, dll) dan memenuhi karakteristik yang ditentukan. Menurut 
Arikunto (2006, hlm. 130), populasi adalah seluruh objek penelitian, sedangkan 
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menurut Sugiyono (2011, hlm. 90), populasi adalah suatu wilayah umum yang 
terdiri dari benda-benda/benda-benda dengan kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditandai dengan Penyidik Menyelidiki dan kemudian menarik kesimpulan. 
Populasi bukan hanya jumlah yang ada pada objek/objek yang diteliti, tetapi juga 
mencakup semua ciri/sifat dari objek atau objek tersebut.. 
3.7.2. Sampel 
Sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII E dan 
VII F SMP Negeri 12 Bandung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
penulis menggunakan simple random sampling, yaitu pengambilan sampel 
dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata yang ada dalam populasi. 
Hal ini dilakukan karena populasi dianggap homogen. 
Menurut Sugiyono (2010, hlm. 118), sampel adalah bagian dari populasi dan 
ciri-cirinya. Jika peneliti melakukan penelitian pada populasi yang besar, dan 
peneliti ingin meneliti populasi tersebut, dan peneliti memiliki keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu, maka peneliti menggunakan teknik sampling untuk 
menggeneralisasikan populasi. 
Selain itu, diamati bahwa sampel yang dipilih harus menyajikan semua 
karakteristik populasi yang akan tercermin dalam sampel yang dipilih, yaitu 
sampel harus dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau 
representatif. 
Sistem perhitungan penentuan ukuran sampel dihitung menurut rumus 
Yamane Taro yaitu: 
n=  N 
       N d² + 1 
Keterangan : 
n  = jumlah sampel   
N = jumlah populasi   
d = nilai presisi yang diinginkan 90% atau a=0,1 Jadi:   
2= 58 
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     58 (0,1)2 + 1 
    =  
    = 
Berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas maka jumlah sampel dalam 
penelitianini adalah manusia. Rumus untuk menghitung setiap jenis sampling 
adalah: 
Tabel 3.1 
Rumus perhitungan Sampel 
 
Total Sampel 
X Populasi Kelas 
Total Populasi 
 
3.7.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi dan ciri-cirinya. Jika populasi besar dan 
tidak mungkin peneliti mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2014, hlm. 81). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan olehmerupakan non-probability sampling 
karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini heterogen, termasuk 
pengelompokan kelas. Hal ini sesuai dengan Sugiyono (2013, hlm. 116). 
Pertimbangkan bahwa teknik pengambilan sampel adalah semacam teknik 
pengambilan sampel. Teknik ini dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu probability 
sampling dan non-probability sampling. 
3.8. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan bersumber pada : 
a. Angket atau Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden. Jika peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan 
diukur dan mengetahui harapan orang yang diwawancarai, maka kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efektif. Selain itu, kuesioner juga 
berlaku untuk situasi di mana jumlah responden banyak dan tersebar. 
Kuesioner atau angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau 
terbuka, dan dapat dikirimkan langsung kepada responden atau melalui 
internet. (Sugiyono, 2018, hlm. 142). Kuesioner atau angket bisa juga disebut 
survei yang melibatkan banyak pertanyaan kepentingan umum (rakyat), 
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melalui daftar pertanyaan melingkar, dikirim ke beberapa topik dalam bentuk 
tertulis untuk memperoleh jawaban tertulis (jawaban, jawaban). (Kartono 1996, 
hal. 217). 
b. Teknik observasi, merupakan teknik penelitian dimana peneliti melihat secara 
langsung suatu gejala dari subjek penelitian. Menurut Nawawi dan Martini 
(1992, hlm. 74), observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap faktor-faktor yang tampak dalam suatu gejala atau gejala tentang 
suatu subjek penelitian. Atas dasar ini, dapat disimpulkan bahwa observasi 
adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
rangka perbaikan penelitian guna memperoleh hasil yang maksimal.. 
c. Penelitian dokumenter merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri 
data historis. Sebagian besar data tersedia dalam bentuk surat menyurat, 
agenda, kenangan, laporan, dll. Penulis menggunakan tinjauan pustaka ini 
untuk mendapatkan data terkait dengan apa yang akan diteliti. Menurut Hamidi 
(2004, hlm. 72), metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari 
catatan penting instansi, organisasi atau individu. Dokumen-dokumen untuk 
penelitian ini difoto oleh peneliti untuk mendukung temuan penelitian. 
Demikian pula menurut Sugiyono (2013, hlm. 240), dokumen dapat berupa 
tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. 
3.9. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perhitungan 
program Statistical Products and Services Solutions (SPSS) karena program ini 
memiliki kemampuan analisis statistik yang tinggi dan sistem pengelolaan data 
pada lingkungan grafis menggunakan menu deskriptif dan kotak dialog sederhana, 
sehingga mudah dipahami cara pengoperasiannya (Sugianto, 2007, hlm. 1). 
Menurut Hasan (2006, hlm. 24), pengolahan data adalah proses memperoleh data 
rangkuman atau data rangkuman dengan menggunakan metode atau rumus 
tertentu. Pengolahan data bertujuan untuk mengubah data mentah dari hasil 
pengukuran menjadi data yang lebih halus untuk memandu penelitian masa depan. 
Sudjana ( 2001, hlm. 128).  
Pengolahan data menurut Hasan (2006, hlm. 24) termasuk operasi berikut: 
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1. Editing  
Editing adalah memverifikasi atau mengoreksi data yang telah dikumpulkan, 
targetnya adalah untuk menghilangkan kesalahan yang ada di log bidang dan 
sedang diperbaiki.  
2. Coding (Pengkodean)  
Coding adalah pengkodean untuk setiap data dengan tipe yang sama. Kode 
adalah tanda yang dihasilkan berupa angka atau huruf yang memberikan petunjuk 
atau identifikasi tentang informasi atau data yang dianalisis. 
3. Pemberian skor atau nilai  
Dalam pemberian skor, skala likert digunakan sebagai alat untuk menentukan 
skor. 
Kriteria evaluasi ini diklasifikasikan menjadi empat tingkatan dengan skor sebagai 
berikut: 
a) Respon a, skor 5. 
b) Respon b, skor 4. 
c) Respon c, skor 3. 
d) Respon d, skor 2. 
e) Respon e, skor 1. Sudjana (2001, hlm. 106). 
4. Tabulasi  
Tabulasi adalah pembuatan tabel yang berisi data terenkripsi sesuai 
kebutuhan parsing kebutuhan tab itu selesai, diperlukan ketelitianyang seperti 
itutidak memiliki kesalahan. Tabel Hasil tab tersebut dapat berupa. 
1) Tabel transfer, tabel dimana melewati kode dari kuesioner atau catatan 
observasi. Tabel ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan. 
2) Panel biasa, yang dijumlahkan menurut sifat responden tertentu dan tujuan 
tertentu. 
3) Tabel analisistabeldiantara berisi sebuah kategori informasi diantara dianalisis 
(Hasan, 2006, hal. 20). 
Analisis databerdasarkan Hasan (2006, hlm. 29)dengan memperkirakan atau 
secara kuantitatif menentukan pengaruh satu atau lebih peristiwa pada satu atau 
lebih peristiwa lain, serta dengan memperkirakan/memprediksiacara lainnya. 
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Suatu peristiwa dapat diwakili olehsebagai perubahan nilai suatu variabel. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah semua data yang diperoleh baik dari 
hasil angket maupun penunjang wawancara. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif persentase. Metode ini digunakan untuk menguji variabel dalam 
penelitian yaitu model pembelajaran berbasis masalah (X) dan minat sosial siswa 
(Y). Persentase deskriptor ini diproses sebagai frekuensi dibagi denganresponden 
dikalikan 100 %,klaimSudjana(2001, hal. 129)sebagai berikut:    
P =  F X 100%  
       N 
Keterangan : 
P         : Persentase  
F         : Frekuensi  
N        : Jumlah responde  
100%  : Bilangan tetap  
Penghitungan   deskriptif   persentase   ini   mempunyai   langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a) Mengkoreksi jawaban kuesioner dari responden.  
b) Menghitung frekuensi jawaban responden. 
c) Jumlah responden keseluruhan. 
d) Masukkan ke dalam rumus.  
Persentasi dari tiap-tiap kategori dapat dirumuskan sebagai berikut:  
a) Jumlah responden dengan kategori sangat       X 100% 
                   Jumlah responden   
b) Jumlah responden dengan kategori biasa         X 100% 
               Jumlah responden 
c) Jumlah responden dengan kategori netral        X 100% 
               Jumlah responden  
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d) Jumlah responden dengan kategori kurang     X 100% 
               Jumlah responden  
e) Jumlah responden dengan kategori tidak X 100% 
               Jumlah responden  
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis (Hasan, 2006, 
hlm. 34). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t atau 
distribusi t, melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tentukan pembentukan hipotesis 
a) Hipotesis nol (H0): tidak aku punya hubungan antara pengaruh penggunaan 
tokoh masyarakat terhadap tingkat pemerolehan bicara. 
b) Hipotesis alternatif (H1): memiliki hubungan Antara pengaruh penggunaan 
karakter komunitas terhadap penerimaan suara. 
2. Menentukan taraf nyata dan nilai tabel 
a) Taraf nyata α = 0,05. 
b) Uji dua sisi.  
c) Derajat kebebasan df = n - 1 =52.  
3. Menentukan kriteria pengujian  
Uji kriteria merupakan suatu bentuk pengambilan keputusan untuk menerima 
atau menolak hipotesis nol dengan membandingkan nilai kritis (nilai tabel 
distribusi) dengan nilai uji statistik (Hasan, 2006, hlm. 35). 
a) Hipotesis nol (H0) diterima jika nilai statistik uji berada di luar nilai kritis. 
b) Hipotesis nol (H0) ditolak jika nilai uji statistik berada pada nilai kritis. 
3.10. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk menguji data yang diperoleh dari 
tanggapan responden, yang kemudian dianalisis. Oleh karena itu, teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-quantitative, yaitu untuk 
mengetahui ada tidaknya akibat dari perlakuan terhadap subjek yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto 2000, hlm. 272). Teknik analisis data kuantitatif semi 
empiris digunakan untuk menganalisis data dengan mengetahui yaitu 
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membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan kelompok pembanding yang tidak diberi perlakuan. 
Dalam penelitian ini dilakukan dua uji analisis data, yaitu uji analisis 
prasyarat dan uji hipotesis. Pengujian pra analitik terdiri dari pengecekan 
normalitas dan homogenitas antara subjek kelompok eksperimen dan subjek 
kelompok kontrol, kemudian menguji hipotesis antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji distribusi normal digunakan untuk memeriksa apakah data yang diperoleh 
dari setiap variabel normal atau tidak. Perhitungan uji standar pada penelitian 
ini menggunakan data uji standar Kolmogorov-Smirnov yang dihitung 
menggunakan SPSS for Windows versi 16. 
2) Uji homogenitas variansi adalah apakah kedua kelompok memiliki mean 
yang sama (Singgih Santoso 2014, hlm. 79). Uji homogenitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji anova dengan menggunakan SPSS for 
Windows versi 16. Asumsi yang digunakan dalam pengujian ini adalah jika 
data bersifat kuantitatif yaitu interval atau rasio, maka data berdistribusi 
normal dan data berukuran kecil. 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian harus diuji untuk menunjukkan 
kebenaran hipotesis yang dirumuskan sebelumnya. Untuk menguji hipotesis ini, 
peneliti menggunakan uji-t sampel independen menggunakan SPSS for Windows 
versi 16. Uji-t sampel independen adalah uji hipotesis yang digunakan untuk 
membandingkan rata-rata dua kelompok nol yang terkait satu sama lain, untuk 
menemukan mengetahui apakah kedua kelompok memiliki mean (Singgih 
Santosa 2014, hlm. 79). 
Langkah-langkah untuk menentukan perhitungan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Parsial 
Cari mean dengan langkah-langkah berikut: 
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1) Menghitung total skor yang diperoleh dari setiap item jawaban dan 
mengelompokkannya sesuai dengan hasil yang diperoleh responden. 
2) Jumlahkan skor jawaban pertanyaan untuk setiap indikator dan bagi dengan 
jumlah responden. 
3) Menganalisis skor respon untuk masing-masing variabel, kemudian 
menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
 Dari 0,5 - 1,5 = Sangat rendah 
 Dari 1,5 - 2,5 = Rendah 
 Dari 2,5 - 3,5 = Rata-rata 
 Dari 3,5 - 4,5 = Tinggi 
Dari 4,5 – 5,5 = Sangat Tinggi 
b. Uji Normalitas 
1) Mencari Rentang (R) dengan rumus : 
R = Data tertinggi – Data terendah 
2) Mencari Kelas Interval (K) dengan rumus : 
K = 1+ 3,3 log n 
3) Mencari Panjang Kelas Interval (P) dengan rumus : 
P = R : K 
4) Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi masing-masing Variabel 





6) Menghitung Median (Md) dengan rumus : 





7) Menghitung Modus ( Mo) dengan rumus : 
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8) Histogram Diagram dan Polygon 
9) Mencari Standar Deviasi dengan rumus : 
SD = √
∑ 𝑓 ( 𝑥−𝑋 )2
𝑛−1
 
10) Membuat Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi 






12) Menentukan 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan menggunakan taraf signifikan 1% 
13) Penentuan Normalitas, dengan ketentuan : jika 𝑋  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 , maka data 
yang diteliti berdistribusi normal, demikian juga sebaliknya. 
14) Menentukan Persamaan Regresi Linier dengan rumus : 
Y = a + b x 
Dimana : 
A = 




𝑛.∑ 𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑛.∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2
 
15)  Menghitung Uji Linieritas Regresi, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Kegresi ( JK reg [a]) dengan rumus : 




b) Menghitung Jumla Kuadrat Regresi ( JK reg [b/a]) dengan rumus : 
Jk reg [b/a] = b (∑ 𝒙𝒚 −  
∑ 𝒙. ∑ 𝒚
𝒏
 ) 
c) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu ( JK res) dengan rumus : 
Jk res = ∑ 𝒚𝟐 - Jk reg [b/a] – Jk reg [a] 
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d) Menghitung Rata-Rata Jumlah Kuadrat Regresi ( RJK reg [a]) dengan rumus  
RJK reg [a] = Jk reg [a] 
e) Menghitung Rata-Rata Jumlah Kuadrat Regresi ( RJK reg [b/a]) dengan 
rumus : 
RJK reg [b/a] = Jk reg [a] 
f) Menghitung Rata-Rata Jmlah Kuadrat Residu ( RJK reg ) dengan rumus : 




g) Menghitung Jumlah Kuadrat Eror ( Jke) dengan rumus : 




c. Menghitung koefisien korelasi dengan ketentuan : 
1. Jika kedua variabel baik variabel X dan variabel Y menunjukan data 
berdistribusi normal dan regresi linier, maka rumus yang digunakan adalah : 
Korelasi Product Moment : 
r = 
𝒏.(∑ 𝒙𝒚)−(∑ 𝒙)(∑ 𝒚)
√{𝒏.∑ 𝒙𝟐−(∑ 𝒙𝒙𝟐(𝒏.∑ 𝒙𝒙𝟐−(𝟐𝒙)𝟐}
 
2. Jika salah satu variabel atau kedua-duanya ( Variabel X dab Variabel Y ) 
menunjukan data tidak berdistribusi normal atau regresi tidak linier, maka 
digunakan statistik non parametik, yaitu dengan menggunakan rumus Korelasi 





d. Menguji hipotesis 
1. Menguji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
yang signifikasi antara variabel tersebut dengan tingkat kepercayaan (level 
convidence) sebesar 95 % dengan rumus : 
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2. Mencari Nilai-Nilai ttabel dengan taraf Signifikan 5% 
3. Penguji Hipotesis dengan ketentuan : 
a) Jika ttabel >thitung, berarti Hipotesis Kerja (Ha ) diterima 
b) Jika ttabel <thitung, berarti Hipotesis Nol (Ho) diterima 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya hubungan antara variabel yang telah 
dijelaskan di atas, maka kesimpulan dapat diukur dengan kriteria konversi sebagai 
berikut:  
± 0,00 - ± 0,20 tidak ada korelasi 
± 0,21 - ± 0,40 korelasi rendah 
± 0,41 - ± 0,60 korelasi sedang 
± 0,61 - ± 0,80 korelasi tingi 
± 0,81 - ± 1,00 korelasi sempurna 
e. Menguji Koefisien Determinasi 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya derajat korelasi variabel X terhadap varibael Y 
dengan rumus : 
K = √1 − 𝑟2 
2. Menguji tinggi rendahnya pengaruh variabel X terhadap Y, engan rumus : 
3. E = 100 (1-k) 
3.11. Prosedur Penelitian 
Saat melakukan penelitian tentang “Pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learningdalam peningkatan kepedulian sosial siswa pada masa pandemi di 
SMP Negeri 12 Bandung”. Prosedur penelitian ini dilakukan agar penelitian ini 
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditargetkan.. 
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1) Tahap Pra Penelitian  
Agar penelitian dapat dilakukan dengan arah yang jelas, sebelum melakukan 
penelitian perlu mempersiapkan pelaksanaan penelitian terlebih dahulu. Dimana, 
yang perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah mengidentifikasi 
langkah-langkah penelitian, antara lain: pemilihan masalah, penelitian 
pendahuluan, perumusan masalah, pembentukan hipotesis, pemilihan pendekatan, 
identifikasi variabel pendefinisian, penentuan dan penyusunan alat, pengumpulan 
data, analisis data dan penggambaran. kesimpulan. 
Kegiatan dasar pada tahap persiapan ini dilakukan oleh peneliti dengan tahapan 
sebagai berikut: 
a. Membuat dan Menyusun Angket  
Sedangkan jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup (kuesioner terstruktur) berupa daftar periksa (V) atau silang (X) dengan 
menggunakan skala sikap berupa skor Likert, dengan 5 alternatif jawaban. Setiap 
alternatif jawaban mendapat skor 5, 4, 3, 2, 1. Skor untuk setiap jawaban 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel  3.2 
Skor untuk Jawaban Responden dengan Skala Positif 
 
Alternatif Jawaban Responden Skor 




Kurang setuju/cukup baik/cukup tinggi/cukup 
penting/cukup benar/kadang-kadangi 
3 
Tidak setuju/kurang baik/rendah/kurang penting/salah/ 
hampir tidak pernah (jarang)i 
2 
Sangat tidak setuju/ tidak baik/rendah sekali/tidak 1 
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penting/sangat salah/tidak pernahi 
 
 
b. Uji Coba Intrumen 
Uji instrumental bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan 
kuesioner yang diberikan kepada responden. Pengujian instrumen juga harus 
mengambil langkah selanjutnya, yaitu pengujian validitas dan pengujian 
reliabilitas.. 
c. Memperbanyak Angket  
Kuesioner tersebut diverifikasi di lapangan dan dianggap valid, reliabel dan normal 
kemudian diperbanyak sesuai dengan jumlah responden yang teridentifikasi yaitu siswa 
kelas VII E dan VII F yaitu 32 siswa per satu kelas. 
2) Tahap Perizinan Penelitian  
Dalam proses pelaksanaan penelitian ini, penulis terlebih dahulu 
menyelesaikan proses administrasi penelitian (otorisasi) dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti mengajukan permohonan izin penelitian dari Ketua Program Studi 
PKN UPI FPIPS. 
2) Setelah permohonan izin disetujui oleh Ketua Departemen PKN FPIPS 
UPI. Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan izin penelitian dari Wakil 
Dekan FPIPS UPI Bidang Akademik 3. 
3) Pelaksanaan Penelitian  
Kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan penelitian ini meliputi: 
a. Sebuah. Bagikan bantuan pencarian dalam bentuk kuesioner skala Likert 
kepada responden yang teridentifikasi. 
b. Pengumpulan kuesioner penelitian dilakukan secara individual dari peneliti. 
 
 
3.12. Jadwal Pengerjaan Skripsi 
Tabel 3.3 
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Jadwal Pengerjaan Skripsi 
No. Kegiatan 
Bulan (dalam angka)/Tahun 
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